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Sambutan 
Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI

 
Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah saya selaku Dekan Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas YARSI, menyambut baik dan merasa sangat bangga dengan terbitnya
buku ini. Buku ini merupakan sebuah langkah maju dalam mendorong penerapan
painless dentistry di Indonesia. Banyak orang yang merasa cemas dan takut untuk
pergi ke dokter gigi karena khawatir akan rasa sakit yang ditimbulkan selama atau
setelah perawatan. Buku ini hadir untuk mengubah persepsi tersebut dengan
memberikan wawasan mengenai berbagai teknologi modern yang memungkinkan
prosedur kedokteran gigi dilakukan tanpa rasa sakit, bahkan tanpa ketidaknyamanan
yang berarti.

Painless Dentistry bukan sekadar sebuah konsep, melainkan kenyataan yang semakin
berkembang berkat inovasi teknologi dan pendekatan berbasis bukti dalam dunia
kedokteran gigi. Buku ini juga memberikan informasi penting bagi Anda mengenai
kapan waktu yang tepat untuk berkonsultasi dengan dokter gigi, serta bagaimana
menghadapi kecemasan saat pergi ke dokter gigi, baik untuk diri sendiri maupun saat
mengantar keluarga tercinta untuk mendapatkan perawatan yang diperlukan.

Institusi pendidikan, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI senantiasa
berkomitmen untuk menghasilkan karya ilmiah yang dapat memberikan kontribusi
positif bagi dunia kedokteran gigi di Indonesia. Buku ini adalah salah satu bentuk
upaya kami untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, baik untuk
mahasiswa kami maupun untuk masyarakat umum yang membutuhkan informasi
tentang perawatan gigi yang lebih baik dan nyaman. Semoga buku ini membuka
wawasan baru dan mendorong semakin banyak orang untuk menjaga kesehatan gigi
dan mulut mereka dengan cara yang lebih mudah dan nyaman.

Kepada tim penulis buku ini, saya selaku Pimpinan Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas YARSI menyampaikan terima kasih dan penghargaan atas inisiatif dan jerih
payahnya dalam menyiapkan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat
yang besar bagi perkembangan ilmu kedokteran gigi di Indonesia dan membantu
masyarakat mendapatkan perawatan gigi yang lebih baik di masa depan.

Selamat membaca, dan semoga buku ini memberikan manfaat yang besar bagi kita
semua.

Prof. Dr. drg. Bambang S. Trenggono., M.Biomed

Dekan Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas YARSI



Kata Pengantar
Assalamu alaikum wr.wb
Salam Sehat

Alhamdulillah, 
Rasa syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas tersusunnya buku saku Painless
Dentistry ini. Buku ini diharapkan dapat menjawab kebutuhan masyarakat akan informasi
dan panduan yang praktis terkait perawatan gigi yang nyaman dan bebas rasa takut, ceas
dan sakit.

Ketakutan terhadap perawatan gigi sering kali menjadi hambatan utama bagi banyak orang
untuk memeriksakan kesehatan gigi dan mulut mereka. Hal ini tidak hanya berdampak pada
kesehatan individu, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas hidup. Konsep painless
dentistry menjadi sangat penting untuk diterapkan, tidak hanya selama proses perawatan
berlangsung, tetapi juga dimulai sejak sebelum kunjungan ke dokter gigi.

Melalui buku ini, kami ingin memberikan pemahaman yang komprehensif tentang berbagai
upaya yang dilakukan oleh dokter gigi untuk menciptakan pengalaman perawatan yang
nyaman, mulai dari pendekatan farmakologi hingga non farmakologi. Tidak hanya itu, buku
ini juga dilengkapi dengan tips praktis bagi pasien dan keluarganya dalam mempersiapkan
kunjungan ke dokter gigi, seperti cara mengelola kecemasan dan mengenali waktu yang
tepat untuk melakukan pemeriksaan gigi. Painless dentistry adalah wujud nyata dari
komitmen dokter gigi untuk memberikan pelayanan yang humanis, sekaligus meningkatkan
kesadaran masyarakat bahwa kesehatan gigi dan mulut dapat dirawat tanpa rasa takut,
cemas dan nyeri. Dengan penerapan prinsip ini, kami berharap semakin banyak masyarakat
yang merasa nyaman untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut secara rutin.

Buku ini disusun oleh dosen Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI yang memiliki
pengalaman dalam bidang pendidikan dan praktik kedokteran gigi. Kami berharap buku ini
dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi masyarakat luas, serta mendorong
terciptanya budaya perawatan gigi yang positif dan berkelanjutan.
Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu,
kami sangat terbuka terhadap masukan yang konstruktif untuk penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi para
pembacanya.

Selamat membaca, dan semoga Anda menemukan kenyamanan dan keberanian untuk
menghadapi perawatan kedokteran gigi dengan senyum cerah dan hati yang tenang.

Jakarta, 2024

Tim Penulis
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Apa itu Painless Dentistry?

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan
secara keseluruhan, namun masalah kesehatan gigi di Indonesia
masih menjadi tantangan besar. Menurut data dari  Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang dilakukan oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, masalah kesehatan gigi dan mulut
pada penduduk berumur ≥ 3 tahun adalah 56,9% dan hanya 11,2%
yang berobat ke tenaga medis untuk mengatasi masalah tersebut.
Masalah ini semakin diperburuk oleh kebiasaan masyarakat yang
kurang menjaga kebersihan gigi, serta rendahnya tingkat kesadaran
akan pentingnya pemeriksaan rutin ke dokter gigi.

Perawatan gigi sangat penting, namun banyak orang yang masih
merasa takut atau cemas ketika harus pergi ke dokter gigi. Faktor
utama yang menyebabkan ketakutan ini adalah pengalaman buruk
masa lalu, rasa sakit yang diasosiasikan dengan prosedur
kedokteran gigi, atau ketidaknyamanan selama dan setelah
perawatan. Ketakutan ini dapat bersumber dari pengalaman
perawatan kedokteran gigi sebelumnya yang dirasa kurang
menyenangkan, bisa juga berasal dari cerita orang lain, atau
informasi keliru yang didapatkan dari media sosial atau sumber lain
yang tidak valid. Kondisi ini dapat menyebabkan individu menunda
atau bahkan menghindari sepenuhnya kunjungan ke dokter gigi. Jika
kondisi ini berlanjut, dapat memperburuk kondisi kesehatan gigi dan
mulut seseorang.

Bagian

1
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Hal ini menjadi hambatan besar bagi masyarakat untuk menjaga
kesehatan gigi mereka, dan pada akhirnya menyebabkan
peningkatan prevalensi penyakit gigi dan mulut di Indonesia. Situasi
ini memicu pengembangan konsep "Painless Dentistry" atau
kedokteran gigi dengan nyeri minimal, yang mengadopsi
pendekatan komprehensif tidak hanya dalam aspek teknologi dan
metode perawatan yang ditingkatkan, tetapi juga dalam
mengutamakan kondisi psikologis pasien dan mendapatkan
dukungan dari keluarga serta teman dekat.

Painless Dentistry merupakan upaya sistematis yang dilakukan
bersama-sama oleh dokter gigi, pasien, serta keluarga/kerabat
pasien yang bertujuan untuk menciptakan rasa aman dan nyaman
dalam perawatan kedokteran gigi. Pendekatan terpadu antar
semua pihak yang terlibat untuk mengubah pandangan negatif
terhadap perawatan gigi menjadi lebih positif dan memastikan
setiap orang dapat mengakses perawatan gigi yang dibutuhkan
tanpa disertai rasa takut atau kecemasan secara menyeluruh yang
mencakup promosi kesehatan, perawatan preventif, kuratif, serta
rehabilitasi.

 



Painless Dentistry merupakan pendekatan yang dirancang untuk
mengatasi masalah ketakutan dan kecemasan pasien terhadap
perawatan gigi. Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan
yang aman, nyaman, dan bebas dari rasa sakit, baik fisik maupun
emosional, sehingga pasien merasa lebih tenang dan siap untuk
menjalani perawatan gigi yang diperlukan. 

Dalam praktik Painless Dentistry, dokter gigi menggabungkan
pendekatan farmakologik dan non-farmakologik untuk mengurangi
rasa takut, cemas, dan sakit yang dialami oleh pasien. Upaya ini
bertujuan untuk menciptakan pengalaman yang lebih nyaman dan
menyenangkan selama perawatan gigi.

10
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Setiap orang idealnya memeriksakan kesehatan gigi dan
mulut secara rutin per 6 bulan ke dokter gigi.

Pengalaman pertama seseorang mengunjungi dokter gigi
menjadi momen yang sangat berkesan dan bisa berdampak
signifikan terhadap pandangan terhadap perawatan
kedokteran gigi selanjutnya. 

Ceritakan pengalaman anda saat
 pertama kali ke dokter gigi

Jika belum pernah ke dokter gigi, silahkan sampaikan harapan
anda saat mengunjungi dokter gigi



Deskripsi: Anestesi lokal adalah obat yang digunakan untuk
menghambat sensasi rasa sakit pada area yang akan
diperlakukan.
Cara Kerja: Obat anestesi lokal bekerja dengan menghambat
transmisi sinyal nyeri dari saraf gigi ke otak.
Manfaat: Mengurangi atau menghilangkan rasa sakit selama
perawatan gigi, membuat pasien lebih nyaman dan tenang.
Contoh: Lidocaine, Novocaine, Mepivacaine

Pendekatan Farmakologik
Bagian

2
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Dalam upaya untuk mengurangi rasa cemas, takut, dan sakit selama
perawatan gigi, dokter gigi dapat menggunakan pendekatan
farmakologik dengan menggunakan berbagai jenis obat-obatan.
Berikut adalah beberapa upaya farmakologik yang umum dilakukan:

1.  Anestesi Lokal

2. Sedasi Ringan
Deskripsi: Sedasi ringan, juga dikenal sebagai sedasi inhalasi,
melibatkan pemberian gas tertawa atau nitrogen oksida.
Cara Kerja: Gas ini membuat pasien merasa rileks dan santai,
membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan toleransi
terhadap rasa sakit.
Manfaat: Mengurangi kecemasan dan meningkatkan
kenyamanan selama perawatan, tetapi memungkinkan pasien
untuk tetap sadar dan responsif.
Contoh: Nitrous oxide (N2O), atau "gas tertawa"

Obat keras, hanya boleh dibeli menggunakan resep dokter. 

Obat keras, hanya boleh dibeli menggunakan resep dokter. 
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3. Sedasi Oral
Deskripsi: Sedasi oral melibatkan pemberian obat-obatan melalui
mulut untuk menimbulkan efek relaksasi dan mengurangi
kecemasan.
Cara Kerja: Obat-obatan ini dapat menyebabkan pasien merasa
mengantuk atau tertidur, tergantung dosisnya.
Manfaat: Mengurangi kecemasan dan meningkatkan kenyamanan
selama perawatan, terutama untuk pasien yang cemas.
Contoh: Diazepam, Midazolam.

4. Sedasi Intravena(IV)
Deskripsi: Sedasi intravena melibatkan pemberian obat-obatan
relaksasi melalui infus intravena.
Cara Kerja: Obat-obatan ini membantu pasien merasa tenang
dan rileks, sering kali menyebabkan mereka mengantuk atau
bahkan tertidur.
Manfaat: Memberikan tingkat relaksasi yang lebih dalam
daripada sedasi oral, sangat bermanfaat untuk pasien yang
sangat cemas atau menjalani prosedur yang panjang.
Contoh: Propofol, Midazolam.

5. Anestesi Umum
Deskripsi: Anestesi umum adalah kondisi dimana pasien tertidur
dalam keadaan tidak sadar selama prosedur.
Cara Kerja: Obat-obatan anestesi disuntikkan atau diinfuskan untuk
menginduksi dan mempertahankan keadaan tidak sadar.
Manfaat: Menghilangkan kesadaran pasien sepenuhnya, sehingga
tidak merasakan sakit atau kecemasan selama prosedur yang lebih
invasif atau kompleks.
Contoh: Propofol, Sevoflurane.

Obat keras, hanya boleh dibeli menggunakan resep dokter. 

Obat keras, hanya boleh dibeli menggunakan resep dokter. 

Obat keras, hanya boleh dibeli menggunakan resep dokter. 
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6. Anestesi Topikal 
Deskripsi: Anestesi topikal adalah obat bius yang dioleskan
langsung ke gusi atau area mulut untuk mengurangi rasa sakit.
Obat ini sering digunakan sebelum prosedur gigi, seperti
pencabutan gigi atau penambalan, untuk membuat pasien
merasa lebih nyaman selama perawatan.
Cara Kerja: Anestesi topikal bekerja dengan membius area yang
dioleskan, menghalangi saraf agar tidak mengirimkan sinyal rasa
sakit ke otak. Ini membuat gusi atau bagian mulut yang dioleskan
menjadi mati rasa sementara, sehingga pasien tidak merasakan
sakit selama prosedur.
Manfaat: Manfaat utama dari anestesi topikal adalah
mengurangi rasa sakit pada area gigi atau gusi yang akan
dirawat. Obat ini bekerja dengan cepat, memberikan efek mati
rasa dalam waktu singkat sehingga pasien bisa merasa lebih
nyaman segera setelah aplikasi.  Dengan mengurangi rasa sakit
dan kecemasan, anestesi topikal membantu menciptakan
pengalaman perawatan gigi yang lebih menyenangkan dan tidak
menakutkan bagi pasien.
Contoh: Benzokain (Orajel, Anbesol), Lidokain (Xylocaine Gel),
Tetrakain (Cetacaine)

7. NSAID (Obat Anti-Inflamasi Non-Steroid)
Deskripsi: Obat ini digunakan untuk meredakan nyeri dan
mengurangi peradangan setelah prosedur gigi, seperti
pencabutan gigi atau penambalan.
Cara Kerja: NSAID mengurangi produksi senyawa yang
menyebabkan rasa sakit dan peradangan (prostaglandin).
Manfaat: Selain meredakan nyeri, NSAID juga membantu
mengurangi pembengkakan pada gusi atau jaringan sekitar gigi
setelah perawatan.
Contoh: Ibuprofen (Advil), Naproxen (Aleve), Asam Mefenamat
(Ponstan).

Obat keras, hanya boleh dibeli menggunakan resep dokter. 

Obat keras, hanya boleh dibeli menggunakan resep dokter. 
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8. Parasetamol (Acetaminophen)
Deskripsi: Obat ini digunakan untuk meredakan nyeri ringan
hingga sedang, tetapi tidak memiliki efek anti-inflamasi seperti
NSAID.
Cara Kerja: Parasetamol mengurangi rasa sakit dengan cara
menghambat prostaglandin di otak, tanpa mengiritasi lambung.
Manfaat: Parasetamol lebih aman bagi orang yang memiliki
masalah pencernaan karena tidak menimbulkan iritasi pada
lambung.
Contoh: Paracetamol (Panadol).

9. Opioid (Obat Narkotik)
Deskripsi: Opioid digunakan untuk mengatasi nyeri yang sangat
berat setelah prosedur gigi yang lebih rumit, seperti pencabutan
gigi impaksi atau operasi mulut.
Cara Kerja: Obat ini bekerja dengan mengubah cara otak
merespons rasa sakit, sehingga nyeri terasa lebih ringan.
Manfaat: Opioid sangat efektif untuk nyeri yang parah, tetapi
harus digunakan dengan hati-hati karena bisa menyebabkan
kecanduan.
Contoh: Kodein, Tramadol, Oksikodon.

Obat   Narkotika & Psikotropika, harus dengan resep dokter
dan dapat menyebabkan ketergantungan

Obat yang dijual bebas di pasaran dan dapat dibeli tanpa resep dokter
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10. Gel Desensitizer
Deskripsi: Gel desensitizer digunakan untuk meredakan rasa
ngilu atau sensitivitas pada gigi, terutama setelah prosedur gigi
yang dapat menyebabkan iritasi pada gigi atau gusi. Gel ini
mengandung bahan seperti kalium nitrat atau natrium fluorida
yang membantu menenangkan saraf di gigi.
Cara Kerja: Gel ini bekerja dengan menenangkan saraf di dalam
lapisan dalam gigi (dentin) dan menutup saluran kecil di dalam
gigi (tubuli dentin). Dengan menutup saluran ini, gel mengurangi
rasa sakit akibat rangsangan panas, dingin, atau manis.
Manfaat: Gel desensitizer membantu mengurangi rasa ngilu yang
sering terjadi setelah prosedur gigi atau karena paparan
rangsangan eksternal seperti panas, dingin, atau makanan manis.
Penggunaan gel ini memberikan rasa nyaman secara cepat, yang
membantu pasien merasa lebih baik setelah perawatan. 
Contoh: Gluma Desensitizer, Sensodyne Repair & Protect Gel

11. Lacquer atau Varnish Desensitizer
Deskripsi: Lacquer desensitizer adalah lapisan pelindung yang
diterapkan pada permukaan gigi setelah perawatan gigi. Biasanya
mengandung fluoride atau kalsium fosfat untuk memperkuat
enamel gigi dan mengurangi sensitivitas.
Cara Kerja: Varnish membentuk lapisan pelindung di atas gigi
yang menutup saluran yang menghubungkan gigi ke saraf. Ini
membantu melindungi gigi dari rangsangan panas, dingin, atau
manis. Fluoride atau kalsium fosfat dalam varnish juga
memperkuat enamel gigi dan mencegah kerusakan lebih lanjut.
Manfaat: Varnish desensitizer memberikan perlindungan yang
tahan lama terhadap rasa ngilu dengan menutup saluran dentin
yang menghubungkan gigi ke saraf. Bahan fluoride yang
terkandung dalam varnish membantu memperkuat enamel gigi,
mengurangi risiko kerusakan, erosi gigi lebih lanjut dan
perlindungannya lebih tahan lama. 
Contoh: Duraphat Fluoride Varnish, Elmex Fluoride Varnish



12. Pasta atau Pasta Gigi untuk Sensitivitas
Deskripsi: Pasta gigi desensitizer digunakan di rumah untuk
merawat gigi sensitif. Pasta gigi ini mengandung bahan seperti
kalium nitrat atau strontium klorida, yang membantu mengurangi
sensitivitas gigi secara bertahap.
Cara Kerja: Pasta gigi ini menutup saluran kecil di gigi (tubuli
dentin) yang menyebabkan rasa sakit. Kalium nitrat menenangkan
saraf gigi, sementara strontium klorida membentuk lapisan
pelindung pada permukaan gigi.
Manfaat: Pasta gigi desensitizer memberikan solusi jangka
panjang untuk mengurangi rasa ngilu akibat rangsangan panas,
dingin, atau manis. 
Contoh: Sensodyne, Parodontax untuk Gigi Sensitif

13. Obat Kumur 
Deskripsi: Obat kumur adalah cairan yang digunakan untuk
berkumur setelah prosedur gigi, seperti pencabutan atau
penambalan, untuk mengurangi rasa sakit, mencegah infeksi, dan
menenangkan gusi yang iritasi. Obat kumur ini sering
mengandung bahan seperti antiseptik (untuk membunuh bakteri).
Cara Kerja: Antiseptik dalam obat kumur membantu membunuh
bakteri di mulut, mencegah infeksi pada area yang baru saja
dirawat. Beberapa obat kumur juga mengandung bahan anti-
peradangan yang mengurangi pembengkakan atau peradangan
pada gusi.
Manfaat: Obat kumur membantu mengurangi rasa sakit setelah
prosedur gigi, mencegah infeksi dengan membunuh bakteri, dan
mengurangi peradangan atau pembengkakan pada gusi. Ini
meningkatkan kenyamanan pasien selama proses pemulihan,
sehingga mereka merasa lebih nyaman dan cepat sembuh.
Contoh: Klorheksidin

17
Obat yang dijual bebas di pasaran dan dapat dibeli tanpa resep dokter,
namun mempunyai  peringatan khusus  saat menggunkannya
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Catatan Penting:

Penggunaan setiap jenis obat harus dipertimbangkan dengan cermat,
dengan memperhatikan riwayat medis dan kondisi kesehatan pasien.

Selalu penting untuk memastikan bahwa pasien dipantau dengan
seksama selama dan setelah pemberian obat untuk menghindari efek
samping yang tidak diinginkan atau reaksi alergi.

Penggunaan pendekatan farmakologik ini dapat membantu menciptakan
lingkungan yang lebih nyaman dan aman bagi pasien, membantu mereka
mengatasi kecemasan dan takut selama perawatan gigi.
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Permainan Teka Teki silang
mengenai Farmakologik

MENDATAR
5. Bahan yang dapat
memperkuat enamel gigi
7. “gas tertawa”
8. Di mana anestesi topikal
dioleskan?
9. Obat yang aman bagi yang
memiliki masalah pencernaan

Menurun
Efek samping yang tidak diinginkan1.
Sedasi oral adalah pemberian obat-
obatan melalui?

2.

Obat anestesi lokal3.
Obat yang efektif untuk nyeri yang
sangat berat

4.

Cara pemberian anestesi lewat infus5.

1 2 3 4

6

7

8

9
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Bagian

3 Pendekatan Nonfarmakologik

Pendekatan non-farmakologik dalam perawatan gigi melibatkan
berbagai strategi dan teknik yang bertujuan untuk mengurangi
kecemasan, takut, dan ketidaknyamanan pasien selama perawatan
gigi tanpa menggunakan obat-obatan. Berikut adalah beberapa
contoh pendekatan non-farmakologik yang umum digunakan dalam
praktik kedokteran gigi:

Pendekatan Alat dan bahan
Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dalam upaya
penggunaan alat dan bahan sebagai upaya Painless Dentistry
adalah:

1.  Penggunaan Alat yang Lebih Canggih
Deskripsi: Menggunakan alat-alat modern yang lebih canggih
dan presisi tinggi, seperti laser dentistry atau peralatan
ultrasonik, yang dapat meminimalkan trauma dan nyeri selama
perawatan.
Manfaat: Mengurangi rasa sakit dan trauma, mempercepat
proses penyembuhan, dan meningkatkan akurasi prosedur.

2. Pemilihan Bahan Restorasi yang Rahmah Pasien
Deskripsi: Memilih bahan restorasi seperti komposit resin yang
lebih estetis, bebas logam, dan memiliki daya ikat yang kuat
dengan gigi.
Manfaat: Meningkatkan kenyamanan pasien dengan
menghasilkan restorasi gigi yang lebih natural dan estetis, serta
mengurangi risiko reaksi alergi terhadap logam.
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3. Penggunaan Sistem Penghilang Rasa Sakit
Deskripsi: Menggunakan sistem penghilang rasa sakit seperti
perangkat elektronik atau teknologi vibrasi yang dapat
mengalihkan perhatian pasien dari rasa sakit selama penyuntikan
anestesi atau selama prosedur.
Manfaat: Membantu mengurangi kecemasan dan rasa sakit
pasien, sehingga memudahkan proses perawatan gigi.

4. Pemilihan Alat dengan Desain Ergonomis
Deskripsi: Menggunakan alat-alat dengan desain ergonomis yang
nyaman di tangan dokter gigi, sehingga meminimalkan
ketidaknyamanan dan kelelahan saat melakukan prosedur.
Manfaat: Meningkatkan kenyamanan dan keakuratan dokter gigi
dalam melakukan prosedur, serta memberikan pengalaman yang
lebih baik bagi pasien.
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5. Pemakaian Kacamata Loupe
Deskripsi: Menggunakan kacamata loupe dengan pembesaran
yang tepat untuk membantu dokter gigi melihat dengan lebih
jelas dan akurat selama prosedur.
Manfaat: Meningkatkan akurasi dan presisi dalam melakukan
prosedur, serta memberikan pasien kepercayaan bahwa dokter
gigi dapat bekerja dengan baik dan efisien.

6. Penggunaan Sistem Aspirasi yang Efisien
Deskripsi: Menggunakan sistem aspirasi yang efisien untuk
menghisap air liur dan detritus, sehingga menjaga kebersihan
dan keringanan di area kerja.
Manfaat: Meningkatkan kenyamanan pasien dengan menjaga
area kerja tetap kering dan bebas dari cairan, serta mengurangi
risiko terhadap penyebaran infeksi.

Penggunaan alat dan bahan kedokteran gigi dengan pendekatan
yang tepat dapat memberikan kontribusi besar dalam
mengurangi rasa cemas, takut, dan sakit selama perawatan gigi,
serta meningkatkan pengalaman pasien secara keseluruhan.
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Pendekatan komunikasi
1.  Komunikasi dan Edukasi
Deskripsi: Berkomunikasi secara efektif dengan pasien untuk
menjelaskan prosedur yang akan dilakukan, memberikan informasi
yang jelas tentang langkah-langkahnya, serta mengklarifikasi
segala pertanyaan atau kekhawatiran yang dimiliki pasien.
Manfaat: Membantu pasien merasa lebih siap dan terinformasi,
mengurangi kecemasan dan ketidakpastian tentang prosedur yang
akan dilakukan.

2. Teknik Relaksasi/Hipnodonsia
Deskripsi: Mengajarkan teknik-teknik relaksasi seperti
pernapasan dalam, meditasi, atau visualisasi untuk membantu
pasien mengendalikan stres dan meningkatkan rasa nyaman
selama perawatan. Pemanfaatan hipnosis oleh dokter gigi terlatih
untuk membantu pasien mencapai tingkat relaksasi yang lebih
dalam selama perawatan gigi, sehingga mengurangi rasa sakit
dan kecemasan.
Manfaat: Memungkinkan pasien untuk lebih tenang dan santai,
mengurangi respons fisik terhadap stres seperti ketegangan otot
dan peningkatan denyut jantung.

3. Distraksi 
Deskripsi: Menggunakan distraksi dalam bentuk musik, video,
atau cerita yang menarik perhatian pasien selama perawatan
gigi untuk mengalihkan fokus dari rasa sakit atau kecemasan.
Manfaat: Membantu mengurangi perasaan ketakutan dan
meningkatkan kenyamanan pasien dengan memberikan
stimulus yang menyenangkan dan menghibur.
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4. Terapi Perilaku Kognitif ( CBT)
Deskripsi: Menggunakan teknik-teknik dari terapi perilaku kognitif
untuk membantu pasien mengubah pola pikir negatif atau
kecemasan yang terkait dengan perawatan gigi.
Manfaat: Memberikan pasien keterampilan untuk mengatasi
ketakutan mereka secara efektif, memperkuat koping positif dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi
perawatan.

6. Pujian dan Penghargaan

Deskripsi: Menggunakan peralatan khusus seperti kacamata
virtual reality atau permainan interaktif yang dapat digunakan
selama perawatan untuk membuat pengalaman lebih
menyenangkan bagi pasien.
Manfaat: Mengalihkan perhatian pasien dari prosedur yang
sedang dilakukan, menciptakan suasana yang lebih positif dan
mengurangi persepsi terhadap rasa sakit.

5. Pendekatan Distraction

Deskripsi: Memberikan pujian dan penghargaan kepada pasien
setelah berhasil menyelesaikan perawatan gigi sebagai bentuk
reinforcement positif.
Manfaat: Mendorong perilaku yang diinginkan, membantu
membangun kepercayaan diri pasien, dan meningkatkan motivasi
mereka untuk menjaga kesehatan gigi.
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2. Informasi yang Akurat
Edukasi Pasien: Memberikan informasi yang jelas dan mudah
dipahami tentang prosedur perawatan gigi, termasuk apa yang
dapat diharapkan selama dan setelah perawatan, dapat
membantu mengurangi ketakutan terhadap yang tidak
diketahui.
Sumber Informasi yang Terpercaya: Dokter gigi dan staf klinik
harus mengarahkan pasien ke sumber-sumber informasi yang
kredibel untuk membaca lebih lanjut tentang kesehatan gigi dan
perawatan. Hal ini dapat mencegah pasien dari menerima
informasi yang salah dan menyesatkan yang sering ditemukan
online.
Konsultasi Pre-Treatment: Memberikan kesempatan bagi pasien
untuk berdiskusi tentang kekhawatiran mereka sebelum
perawatan dan menerima jawaban yang memadai dari dokter
gigi dapat mengurangi rasa takut dan membantu mereka
merasa lebih siap menghadapi perawatan.
  Penggunaan Teknologi Informasi: Aplikasi dan website
kesehatan gigi yang menyediakan informasi akurat dan terkini
tentang perawatan gigi dan kesehatan mulut dapat menjadi
sumber yang sangat baik bagi pasien untuk mendapatkan
pengetahuan yang benar.

 1. Lingkungan yang Nyaman dan Mendukung
Desain Interior yang Menenangkan: Klinik gigi yang dirancang
dengan warna-warna lembut, pencahayaan yang nyaman, dan
musik atau suara alam yang menenangkan dapat membantu
menurunkan tingkat kecemasan pasien sejak mereka memasuki
ruang tunggu.
Komunikasi yang Empatik: Staf dan dokter gigi yang ramah dan
empatik dapat membuat pasien merasa didengar dan dipahami,
yang sangat penting dalam membangun kepercayaan dan
menurunkan rasa cemas.
Fasilitas yang Ramah Anak: Bagi pasien anak-anak, area
bermain atau ruang tunggu yang dilengkapi dengan buku dan
mainan dapat membuat mereka merasa lebih nyaman dan
mengurangi kecemasan sebelum perawatan.

Pendekatan lingkungan dan informasi yang akurat
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Dengan menciptakan lingkungan yang nyaman dan mendukung
serta menyediakan informasi yang akurat dan bebas dari hoaks,
pasien akan merasa lebih percaya diri dan kurang cemas tentang
perawatan kedokteran gigi yang mereka jalani. Ini tidak hanya
membantu dalam mengurangi rasa sakit yang dirasakan secara
psikologis dan fisik tetapi juga memperkuat hubungan antara pasien
dengan penyedia layanan kesehatan mereka, menciptakan
pengalaman perawatan yang lebih positif dan produktif.

Pendekatan Teknologi Artificial Inteligence (AI)
Peran kecerdasan buatan (AI) dalam kedokteran gigi dapat sangat
signifikan dalam mengurangi rasa cemas, takut, dan sakit selama
perawatan gigi. Personalisasi Perawatan: AI dapat digunakan untuk
menganalisis data pasien dan memberikan rekomendasi perawatan
yang dipersonalisasi berdasarkan riwayat kesehatan gigi mereka,
memastikan bahwa perawatan yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi pasien. Prediksi Risiko dan Komplikasi:
Dengan menganalisis data kesehatan gigi dan faktor risiko, AI dapat
membantu dalam memprediksi risiko komplikasi selama perawatan,
memungkinkan dokter gigi untuk mengambil langkah-langkah
pencegahan yang tepat. Kecerdasan Buatan (AI) dapat berupa
teknologi Extended Reality (XR) seperti Augmented Reality (AR),
Virtual Reality (VR), dan Mixed Reality (MR).
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Berikut adalah beberapa peran utama XR dan AI dalam hal ini:

1. Virtual Reality (VR)
Ablasi Stres: VR dapat digunakan untuk menciptakan
pengalaman yang mendalam dan immersif bagi pasien,
membawa mereka ke lingkungan yang tenang dan
menyenangkan untuk mengalihkan perhatian mereka dari
prosedur perawatan yang sedang berlangsung.
 Pengelolaan Nyeri: Dengan menyediakan konten visual dan
audio yang menarik, VR dapat membantu dalam mengurangi
persepsi pasien terhadap rasa sakit, menghasilkan pengalaman
yang lebih santai dan nyaman selama perawatan.

2. Augmented Reality (AR)
Pendekatan Edukasi: AR dapat digunakan untuk memberikan
visualisasi interaktif tentang prosedur perawatan gigi kepada
pasien, memungkinkan mereka untuk melihat secara langsung
bagaimana prosedur akan dilakukan dan memahami konsep-
konsep yang terlibat.
Navigasi Perawatan: Dokter gigi dapat menggunakan AR untuk
membantu navigasi selama prosedur, memberikan panduan
visual langsung pada area kerja dan instruksi secara real-time,
sehingga meningkatkan akurasi dan efisiensi perawatan.
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3. Mixed Reality (MR)
Simulasi Perawatan: MR dapat memungkinkan dokter gigi untuk
melakukan simulasi perawatan gigi dalam lingkungan virtual,
memberikan kesempatan untuk berlatih prosedur dengan
realistis sebelum melakukannya pada pasien sebenarnya, yang
dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka.

Interaksi Pasien-Dokter: Dalam situasi di mana pasien tidak
dapat hadir secara fisik di klinik, MR dapat digunakan untuk
mengadakan konsultasi jarak jauh yang interaktif dan
melibatkan, memungkinkan dokter gigi untuk memberikan
dukungan dan edukasi secara efektif kepada pasien.

Dengan memanfaatkan teknologi AI dalam kedokteran gigi, dapat
menciptakan pengalaman perawatan yang lebih positif, nyaman,
dan kurang menakutkan bagi pasien. Hal ini dapat membantu
meningkatkan kepercayaan diri pasien, mengurangi rasa cemas,
takut, dan sakit yang terkait dengan perawatan gigi, serta
meningkatkan kepatuhan mereka terhadap perawatan yang
diberikan.

Kombinasi pendekatan farmakologik dan non-farmakologik
memungkinkan dokter gigi untuk menyesuaikan perawatan
berdasarkan kebutuhan individu dan tingkat kecemasan setiap
pasien dan memastikan bahwa pengalaman mereka seaman dan
senyaman mungkin. Pendekatan holistik ini tidak hanya
memfokuskan pada aspek teknis perawatan gigi tapi juga
memperhatikan kondisi emosional pasien, yang merupakan kunci
dari Painless Dentistry.
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Permainan Mencari kata
 mengenai Nonfarmakologik

DISTRAKSI

ERGONOMIS

NONFARMAKOLOGI

EDUKASI

RELAKSASI

PUJIAN

HIPNODONSIA

CANGGIH

CEMAS

TAKUT
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4 Tips sebagai Pasien

Menghadapi perawatan kedokteran gigi bisa menjadi sumber
kecemasan dan ketakutan bagi banyak orang. Namun, ada berbagai
strategi yang dapat diadopsi oleh pasien untuk mengurangi rasa
takut, cemas, dan sakit. Berikut adalah beberapa tips yang bisa
membantu:

1.  Pendidikan dan Informasi
Lakukan penelitian Anda sendiri dari sumber yang
terpercaya tentang apa yang diharapkan dari perawatan
gigi. Memahami proses dan apa yang terlibat dapat
membantu mengurangi ketakutan akan yang tidak diketahui.

2. Komunikasi Efektif
Jangan ragu untuk menyampaikan kekhawatiran Anda
kepada dokter gigi. Diskusikan tentang rasa takut atau
kecemasan Anda sehingga mereka dapat menyesuaikan
pendekatan mereka dan memberikan penjelasan atau solusi
yang dapat membantu meredakan kecemasan Anda.

3. Teknik Relaksasi
Praktikkan teknik relaksasi seperti pernapasan dalam,
meditasi, atau mindfulness untuk membantu mengurangi
ketegangan dan kecemasan sebelum dan selama
perawatan.
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4. Dengarkan Musik atau Podcast
Membawa earphone dan mendengarkan musik atau podcast
yang menenangkan selama perawatan dapat membantu
mengalihkan perhatian Anda dari prosedur dan mengurangi
kecemasan.

5. Menggunakan Tanda
Sepakati tanda atau sinyal dengan dokter gigi Anda yang
bisa Anda gunakan jika Anda merasa perlu berhenti sejenak
atau membutuhkan istirahat selama perawatan.

6. Pilih Waktu Perawatan yang Tepat
Jadwalkan perawatan pada waktu hari ketika Anda paling
rileks, mungkin di pagi hari untuk menghindari menunggu
lama dan membiarkan kecemasan tumbuh.

8. Pertimbangkan Pendamping

Jika mungkin, kunjungi klinik gigi sebelum perawatan untuk
membiasakan diri dengan lingkungan dan bertemu dengan
tim yang akan merawat Anda. Ini bisa membantu
meredakan kecemasan.

7. Kunjungan Pra-Perawatan

Minta seseorang yang Anda percayai untuk menemani Anda
ke janji temu. Keberadaan seseorang yang mendukung
dapat memberikan kenyamanan emosional.
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9. Visualisasi Positif
Gunakan teknik visualisasi untuk membayangkan
pengalaman yang menyenangkan dan positif selama
perawatan. Ini dapat membantu mengubah perspektif Anda
terhadap perawatan kedokteran gigi.

10. Diskusi Tentang Opsi Penghilang Rasa Sakit
Berbicaralah dengan dokter gigi Anda tentang semua opsi
penghilang rasa sakit atau sedasi yang tersedia yang dapat
membantu membuat prosedur lebih nyaman bagi Anda.

Mengadopsi satu atau lebih strategi ini dapat membantu
mengurangi kecemasan, ketakutan, dan rasa sakit yang
berkaitan dengan perawatan kedokteran gigi, menjadikan
pengalaman tersebut lebih tahan dan positif.
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Game Teka-teki Silang

Menurun
2. Mengunjungi klinik secara
sering untuk membangun ...
3. Salah satu teknik relaksasi
6. Yang perlu disepakati selama
perawatan

Mendatar
1.Fungsi adanya pendamping saat perawatan
4. Apa yang dokter gigi sesuaikan dengan kondisi
ketakutan dan kecemasan pasien? 
5. Memberi sinyal kepada dokter gigi selama
perawatan ketika anda perlu ...
7. Alat untuk mendegarkan musik/podcast untuk
mengurangi rasa cemas 
8. Kondisi bagaimana saat yang paling tepat
untuk mejadwalkan perawatan

1 2

3

4

5 6

7

8
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5
Tips mengantar
Pasien Anak-Anak

Mengantar anak ke dokter gigi bisa menjadi pengalaman yang
menegangkan baik bagi anak maupun orang tua, apalagi pada usia
0-10 tahun sering kali belum terbiasa atau merasa takut terhadap
hal-hal baru. Anak-anak mulai memperoleh gigi susu sekitar usia 6
bulan, dan pemeriksaan gigi pertama kali disarankan pada usia 1
tahun atau saat gigi pertama muncul.

Pemeriksaan gigi secara rutin adalah bagian penting dari menjaga
kesehatan mulut anak. Menurut WHO dan Kemenkes RI masalah
gigi dan mulut, seperti gigi berlubang, adalah salah satu masalah
kesehatan yang paling umum pada anak-anak. Gigi susu yang sehat
sangat berperan dalam perkembangan bicara, makan, dan
penampilan umum anak. Jika gigi susu rusak atau sakit, dapat
memengaruhi perkembangan gigi permanen yang akan tumbuh
setelahnya, sehingga pemeriksaan gigi sejak usia dini dapat
mencegah masalah yang lebih besar di masa depan.

Anak-anak yang terbiasa dengan kunjungan ke dokter gigi sejak dini
cenderung tidak merasa takut atau cemas saat menghadapinya di
masa depan. Ini membantu membentuk kebiasaan sehat dan
memberi mereka pemahaman tentang pentingnya merawat gigi.
Orang tua yang mengantar anak ke dokter gigi dengan cara yang
positif juga dapat memberi contoh yang baik dalam menjaga
kebersihan mulut dan gigi, yang akan diikuti oleh anak mereka.

Dengan persiapan yang tepat, pengalaman ke dokter gigi bisa
menjadi hal yang menyenangkan dan bermanfaat bagi anak,
sekaligus menjadi langkah awal dalam menjaga kesehatan mulut
mereka sepanjang hidup. Berikut adalah beberapa tips yang dapat
membantu mengurangi rasa takut,cemas,dan sakit anak-anak
menjalani perawatan kedokteran gigi :
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1. Persiapan Sebelum kunjungan
Berikan Penjelasan Sederhana: Gunakan bahasa yang mudah
dimengerti anak untuk menjelaskan pentingnya kesehatan gigi
dan apa yang bisa mereka harapkan dari kunjungan ke dokter
gigi.
Gunakan Cerita atau Buku: Baca buku anak-anak tentang
kunjungan ke dokter gigi atau tonton video yang sesuai untuk
umur mereka yang dapat membantu mereka memahami dan
merasa lebih nyaman dengan ide pergi ke dokter gigi.
Permainan Berpura-pura: Lakukan permainan berpura-pura
sebagai dokter gigi dan pasien dengan anak Anda untuk
membuat mereka terbiasa dengan ide diperiksa mulutnya.

Datang Lebih Awal: Datang lebih awal ke klinik gigi dapat
memberi anak Anda waktu untuk beradaptasi dengan
lingkungan baru dan merasa lebih rileks sebelum perawatan
dimulai.
Bawa Mainan atau Benda Kesayangan: Membawa mainan
atau benda kesayangan bisa memberikan rasa nyaman dan
keamanan bagi anak selama di klinik.
Gunakan Kata-kata Positif: Hindari menggunakan kata-kata
yang menakutkan seperti "sakit" atau "bor". Sebaliknya,
gunakan bahasa yang positif dan menenangkan.

2. Pada Hari Kunjungan
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3. Selama Perawatan
Tetap di Sisi Anak: Jika diizinkan, duduklah dekat atau
pegang tangan anak Anda selama pemeriksaan atau
perawatan untuk memberikan dukungan moral.
Gunakan Sinyal Tangan: Sepakati sinyal tangan dengan
anak Anda untuk mereka gunakan jika mereka merasa tidak
nyaman atau ingin berhenti sejenak.
Puji dan Beri Penghargaan: Berikan pujian kepada anak
Anda untuk setiap langkah keberanian yang mereka
tunjukkan, tidak peduli seberapa kecil.

4. Setelah Kunjungan
Diskusi dan Penghargaan: Bicarakan tentang pengalaman
mereka secara positif dan berikan penghargaan sebagai
penguatan positif untuk keberanian mereka.
Jadikan Kunjungan Rutin Sebagai Kebiasaan: Membuat
kunjungan ke dokter gigi sebagai bagian rutin dari perawatan
kesehatan anak membantu membangun kenyamanan dan
kebiasaan yang baik terhadap perawatan kesehatan gigi di
masa depan.
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Mengikuti tips ini dapat membantu membuat pengalaman
perawatan gigi menjadi lebih positif bagi anak-anak, mengurangi
rasa takut, cemas, dan sakit yang mungkin mereka alami. 
Selalu penting untuk memilih dokter gigi yang memiliki
pengalaman dan sabar dalam menangani anak-anak, karena ini
dapat membuat perbedaan besar dalam pengalaman keseluruhan.
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Siapa anak-anak yang anda akan ajak
ke dokter gigi?

Silahkan sampaikan harapan atau pengalaman mengantar
anak-anak ke dokter gigi bisa disertai foto
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6
Tips mengantar
Pasien Remaja

Anak remaja, menurut definisi Kementerian Kesehatan RI, berada
pada rentang usia 10 hingga 18 tahun. Pada usia ini, anak-anak
mulai menghadapi berbagai perubahan fisik dan emosional yang
dapat mempengaruhi pengalaman mereka dalam menjalani
perawatan kesehatan, termasuk perawatan gigi. Kunjungan ke
dokter gigi pada usia remaja adalah kesempatan penting untuk
memastikan bahwa gigi dan mulut anak tetap sehat seiring dengan
perkembangan fisiknya yang pesat. 

Pada usia remaja, banyak yang mulai menghadapi masalah gigi
seperti karies, karang gigi, atau gangguan pada gigi permanen yang
baru tumbuh, namun banyak remaja yang merasa cemas tentang
kunjungan ke dokter gigi. Rasa takut atau khawatir tentang
prosedur gigi, rasa sakit, atau bahkan kekhawatiran tentang
penampilan mereka dapat mengganggu kenyamanan mereka
selama perawatan. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memberikan dukungan emosional, penjelasan yang cukup, dan
persiapan yang matang sebelum, selama, dan setelah kunjungan ke
dokter gigi.
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Komunikasi Terbuka: Ajaklah pasien remaja untuk berbicara
tentang kekhawatiran atau ketakutan mereka terkait kunjungan
ke dokter gigi. Dengarkan dengan penuh perhatian dan berikan
penjelasan yang jelas tentang prosedur yang akan dilakukan.
Edukasi tentang Perawatan Gigi: Berikan informasi yang tepat
tentang pentingnya perawatan gigi dan proses yang akan
dilalui. Hal ini dapat membantu mengurangi ketakutan dengan
memahami apa yang akan terjadi.
Jelaskan Prosedur dengan Sederhana: Hindari memberikan
informasi yang terlalu teknis atau menakutkan. Gunakan
bahasa yang mudah dipahami dan jelaskan prosedur secara
sederhana.
Berikan Dukungan Emosional: Pastikan pasien merasa
didukung dan aman. Beri tahu mereka bahwa Anda akan
bersamanya selama kunjungan dan siap membantu dengan apa
pun yang mereka butuhkan.

1. Persiapan Sebelum Kunjungan
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2. Pada Hari Kunjungan
Tetap Tenang dan Positif: Tunjukkan sikap tenang dan optimis 
Tawarkan Pengalihan: Bicaralah tentang topik yang
menyenangkan untuk mengalihkan perhatian.
Dukungan Fisik: Berikan dukungan fisik dengan menyentuh
bahu mereka atau memegang tangan mereka selama prosedur
jika diperlukan.
Berikan Pengendalian: Beri kesempatan pada pasien untuk
mengontrol sebanyak mungkin dalam situasi tersebut. 
Gunakan Kata-kata Positif: Hindari menggunakan kata-kata
yang menakutkan seperti "sakit" atau "bor". Sebaliknya, gunakan
bahasa yang positif dan menenangkan

3.Selama Perawatan
Tetap di Sisi Anak: Jika diizinkan, duduklah dekat atau pegang
tangan anak Anda selama pemeriksaan atau perawatan untuk
memberikan dukungan moral.
Gunakan Sinyal Tangan: Sepakati sinyal tangan dengan anak
Anda untuk mereka gunakan jika mereka merasa tidak nyaman
atau ingin berhenti sejenak.
Puji dan Beri Penghargaan: Berikan pujian kepada anak Anda
untuk setiap langkah keberanian yang mereka tunjukkan, tidak
peduli seberapa kecil.
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4. Setelah Kunjungan
Dukungan Emosional Lanjutan: Pastikan untuk memberikan
dukungan dan perhatian kepada pasien setelah kunjungan.
Tanyakan bagaimana perasaan mereka dan apakah ada yang
ingin mereka bicarakan.
Refleksi Positif: Diskusikan pengalaman mereka dengan cara
yang positif. Fokus pada hal-hal yang baik atau kemajuan
yang mereka buat.
Rencanakan Kunjungan Selanjutnya: Buatlah rencana untuk
kunjungan selanjutnya dan bicarakan secara terbuka tentang
langkah-langkah yang akan diambil untuk meningkatkan
pengalaman mereka di masa mendatang.

Langkah-langkah di atas bukan hanya membantu mengurangi
kecemasan dan ketakutan pasien remaja selama kunjungan ke
dokter gigi, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung
untuk pertumbuhan dan perawatan gigi yang lebih baik di masa
depan.
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Siapa remaja yang anda akan ajak ke
dokter gigi?

Silahkan sampaikan harapan atau pengalaman mengantar
remaja ke dokter gigi bisa disertai foto
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7
Tips mengantar
Pasien Dewasa

Mengantar orang dewasa ke dokter gigi juga bisa menimbulkan
tantangan tersendiri, terutama bagi mereka yang merasa cemas
atau takut dengan prosedur medis. Berdasarkan pedoman
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Kementerian Kesehatan RI,
orang dewasa mencakup individu yang berusia 18 tahun ke atas.
Meskipun orang dewasa sudah lebih mandiri, kunjungan ke dokter
gigi bisa tetap menjadi pengalaman yang menegangkan, terutama
jika ada rasa takut atau kekhawatiran terkait prosedur gigi tertentu.
Berikut adalah beberapa tips yang dapat membantu sebagai
pengantar pasien orang dewasa yang dapat mengurangi takut,
cemas, dan sakit saat perawatan kedokteran gigi:
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Pilih Dokter Gigi dengan Teliti: Cari dokter gigi yang memiliki
reputasi baik dalam menangani pasien yang cemas dan
berkomunikasi dengan mereka sebelum janji untuk mengetahui
pendekatan mereka terhadap perawatan.
Diskusikan Kekhawatiran: Jelaskan kekhawatiran Anda kepada
dokter gigi. Komunikasi terbuka akan membantu mereka
menyesuaikan perawatan dan memastikan kenyamanan Anda.
Jelaskan Riwayat Medis dan Pengalaman Sebelumnya: Beri
tahu dokter gigi tentang riwayat medis Anda, alergi obat, atau
pengalaman sebelumnya yang mungkin mempengaruhi
perawatan Anda.
Gunakan Teknik Relaksasi: Coba teknik relaksasi seperti
meditasi, pernapasan dalam, atau mendengarkan musik yang
menenangkan sebelum perawatan untuk mengurangi
kecemasan.

Sebelum Perawatan :
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Setelah Perawatan :
Patuhi Instruksi Pasca-Perawatan: Ikuti instruksi pasca-
perawatan yang diberikan oleh dokter gigi dengan cermat untuk
mempercepat pemulihan dan mencegah komplikasi.
Konsumsi Obat Penghilang Nyeri: Jika diresepkan, konsumsi
obat penghilang nyeri sesuai petunjuk untuk mengurangi rasa
sakit setelah perawatan.
Tindak Lanjuti dengan Dokter Gigi: Jika Anda mengalami
masalah atau komplikasi setelah perawatan, jangan ragu untuk
menghubungi dokter gigi Anda untuk konsultasi lebih lanjut.

Dengan mengikuti tips-tips ini, Anda dapat membantu pasien
mengurangi rasa takut, cemas, dan sakit saat perawatan kedokteran
gigi, serta memastikan pengalaman perawatan yang lebih nyaman
dan lancar.

Selama Perawatan :
Berbicara dengan Dokter Gigi: Jangan ragu untuk berbicara
dengan dokter gigi selama perawatan. Mereka akan memahami
jika Anda merasa tidak nyaman atau membutuhkan istirahat
Minta Penjelasan: Mintalah dokter gigi untuk menjelaskan
prosedur yang akan dilakukan sehingga Anda tahu apa yang
diharapkan dan tidak terkejut.
Gunakan Tanda Isyarat: Tentukan tanda isyarat dengan dokter
gigi untuk memberi tahu jika Anda membutuhkan istirahat atau
jika Anda merasa tidak nyaman selama perawatan.
Gunakan Teknik Pernapasan: Praktikkan teknik pernapasan
dalam selama perawatan untuk membantu menjaga ketenangan
Anda.
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Siapa orang dewasa yang anda akan
ajak ke dokter gigi?

Silahkan sampaikan harapan atau pengalaman mengantar
pasien dewasa ke dokter gigi bisa disertai foto
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8
Tips mengantar
Pasien Lansia

Lansia adalah individu yang berusia 60 tahun ke atas, menurut
definisi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI). Mengantar lansia ke
dokter gigi memerlukan perhatian khusus karena faktor fisik,
emosional, dan kognitif yang mungkin berbeda dengan usia yang
lebih muda. 

Lansia sering kali mengalami berbagai perubahan kesehatan, baik
fisik maupun mental, yang bisa memengaruhi kesehatan gigi
mereka. Pada lansia, masalah gigi seperti gigi berlubang, penyakit
gusi, gigi tiruan, atau kekeringan mulut menjadi lebih umum. Selain
itu, lansia juga lebih rentan terhadap kondisi medis lain yang bisa
mempengaruhi perawatan gigi mereka, seperti diabetes, hipertensi,
atau penyakit jantung. Mengingat hal ini, kunjungan ke dokter gigi
secara rutin sangat penting untuk mencegah masalah kesehatan
gigi yang lebih serius dan untuk menjaga kualitas hidup lansia.

Banyak lansia yang masih merasa cemas atau takut saat harus
menjalani prosedur gigi. Peran pendamping dalam memberikan
dukungan emosional dan fisik menjadi sangat penting agar mereka
merasa lebih aman dan nyaman selama kunjungan ke dokter gigi
Berikut beberapa tips yang bisa membantu Anda dalam mengantar
lansia ke dokter gigi
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Diskusikan Kekhawatiran: Berbicaralah dengan mereka
tentang kekhawatiran atau ketakutan mereka terkait
perawatan gigi. Mendengarkan dan mengakui perasaan
mereka dapat membantu meredakan kecemasan.
Informasi tentang Proses Perawatan: Memberikan informasi
tentang apa yang dapat diharapkan selama kunjungan dapat
membantu mengurangi ketidakpastian dan ketakutan.
Konsultasi Pra-Kunjungan: Jika memungkinkan, buatlah janji
konsultasi dengan dokter gigi untuk membahas kondisi
kesehatan, obat-obatan yang sedang dikonsumsi, dan
kebutuhan khusus lansia sebelum perawatan sebenarnya.
Bawa Dokumen yang Dibutuhkan: Bawa dokumen riwayat
penyakit atau pengobatan yang sedang dijalani, jika ada. Jika
lansia mengonsumsi obat-obatan tertentu (misalnya obat
pengencer darah atau obat untuk penyakit jantung), bawa obat
tersebut atau catat nama dan dosisnya. Ini penting agar dokter
gigi tahu jika ada interaksi yang perlu diperhatikan dalam
perawatan gigi
Pilih Kendaraan yang Nyaman dan Aman: Pastikan kendaraan
yang digunakan untuk pergi ke dokter gigi memiliki tempat
duduk yang nyaman dan aman, serta mudah diakses oleh
lansia yang mungkin mengalami kesulitan mobilitas

1. Persiapan Sebelum kunjungan
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Dampingi Mereka: Menemani lansia selama kunjungan dapat
memberikan dukungan emosional. Kehadiran anda dapat
membantu mereka merasa lebih aman dan nyaman.
Perhatikan Aksesibilitas: Jika lansia menggunakan kursi roda
atau alat bantu lainnya, pastikan klinik atau rumah sakit memiliki
aksesibilitas yang memadai, seperti lift atau jalur kursi roda.
 Komunikasi dengan Dokter Gigi: Pastikan dokter gigi
mengetahui kondisi kesehatan lansia, termasuk semua obat-
obatan yang sedang dikonsumsi. Hal ini penting untuk
mencegah interaksi obat dan memilih metode perawatan yang
paling tepat.
 Minta Penjelasan yang Sederhana: Minta dokter gigi untuk
menjelaskan prosedur dengan cara yang mudah dimengerti,
menghindari jargon medis yang bisa membingungkan.

2. Selama Kunjungan

3. Setelah Kunjungan
Ikuti Instruksi Pasca-Perawatan: Pastikan instruksi pasca-
perawatan diikuti dengan baik, termasuk penggunaan obat-
obatan, kebersihan mulut, dan jadwal kunjungan ulang jika
perlu.
Monitor psikologis: Pantau kesehatan mulut dan umum lansia
setelah perawatan. Perhatikan tanda-tanda infeksi atau
komplikasi dan segera hubungi dokter gigi jika ada yang
mencemaskan.
Dukungan Emosional: Terus berikan dukungan emosional.
Mendiskusikan pengalaman mereka secara terbuka dapat
membantu mengatasi ketakutan terhadap kunjungan
kedokteran gigi di masa depan.
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4. Lingkungan yang Nyaman
Kenyamanan Fisik: Pastikan lansia merasa nyaman selama
perjalanan ke klinik dan saat menunggu. Bawa bantal atau
selimut jika perlu untuk menambah kenyamanan.

Dengan mempersiapkan dan mendampingi pasien lansia
dengan penuh perhatian, Anda dapat membantu mengurangi
rasa takut, cemas, dan sakit yang mungkin mereka alami saat
perawatan kedokteran gigi. Ini tidak hanya tentang perawatan
fisik tetapi juga mendukung psikologis dan emosional mereka.
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Siapa lansia yang anda akan ajak ke
dokter gigi?

Silahkan sampaikan harapan atau pengalaman mengantar
lansia ke dokter gigi bisa disertai foto



53

9 Memilah informasi yang Tepat

Di era digital yang serba cepat ini, informasi mengenai kesehatan
gigi, baik yang valid maupun yang tidak, dapat dengan mudah
tersebar melalui media sosial, situs web, forum, dan berbagai
platform lainnya. Meskipun banyak informasi yang bermanfaat,
tidak sedikit pula yang berupa hoaks atau informasi yang salah,
yang bisa menyebabkan kesalahpahaman dan pilihan perawatan
yang berbahaya. 

Banyak hoaks mengenai kedokteran gigi yang sering kali berfokus
pada pengalaman yang mengerikan, seperti klaim tentang prosedur
yang menyakitkan atau bahaya yang berlebihan dari perawatan gigi
tertentu. Misalnya, cerita-cerita mengenai pencabutan gigi yang
sangat menyakitkan atau penggunaan alat yang "kuno" dapat
menambah kecemasan pasien, bahkan sebelum mereka menjalani
prosedur. Ketakutan ini sering kali membuat pasien menunda
perawatan gigi yang sebenarnya tidak begitu menyakitkan atau
bahkan hampir tanpa rasa sakit berkat teknologi modern. Ini bisa
mengarah pada kerusakan gigi yang lebih parah, yang pada
akhirnya memerlukan perawatan yang lebih invasif dan
menyakitkan
 
Informasi yang salah atau hoaks juga dapat mempengaruhi pasien
untuk memilih perawatan yang tidak sesuai atau bahkan berbahaya.
Misalnya, banyak klaim di internet yang menawarkan "obat alami"
untuk mengatasi masalah gigi seperti gigi berlubang, penyakit gusi,
pemutih gigi dan lperawatan yang lain. Produk-produk ini sering
kali tidak terbukti secara ilmiah dan bisa mengandung bahan
berbahaya yang justru memperburuk kondisi kesehatan gigi, namun
banyak masyarakat tergoda untuk mencoba perawatan alternatif
yang tidak terbukti efektif atau aman karena tidak mendapatkan
informasi yang tepat dari sumber yang terpercaya.

Bagian



Sangat penting untuk memilah informasi yang tepat agar pasien
mendapatkan perawatan gigi yang aman, nyaman, dan efektif.
Berikut beberapa poin penting memilah informasi yang tepat

1. Cari Sumber yang Terpercaya
Pilih sumber dari profesional medis yang berlisensi: Pastikan
informasi yang diterima berasal dari dokter gigi yang berlisensi atau
Universitas (Institusi Pendidikan Kedokteran Gigi), organisasi medis
yang terkemuka, seperti Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI)
atau Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Situs web rumah sakit
atau klinik yang memiliki reputasi baik juga sering menyediakan
informasi yang akurat. Hindari sumber yang tidak jelas: Informasi
dari blog pribadi, media sosial, atau forum yang tidak didasarkan
pada keahlian medis dapat menyesatkan dan tidak dapat dipercaya.

2. Periksa Kredibilitas dan Referensi
Pastikan informasi didukung oleh bukti ilmiah yaitu Informasi yang
benar mengenai kedokteran gigi harus didasarkan pada penelitian
ilmiah terbaru dan pedoman medis yang telah diverifikasi. Cari
referensi atau tautan ke jurnal medis atau studi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Periksa apakah informasi tersebut dari
institusi terkemuka: Misalnya, informasi mengenai teknologi atau
prosedur baru dalam painless dentistry yang diterbitkan oleh rumah
sakit besar atau universitas kedokteran lebih cenderung dapat
dipercaya.
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3. Waspadai Klaim yang Terlalu Berlebihan atau
Menjanjikan Solusi Instan
Walaupun banyak teknik kedokteran gigi yang mengurangi rasa
sakit secara signifikan, tidak ada prosedur yang sepenuhnya bebas
dari rasa sakit, terutama untuk perawatan yang lebih kompleks. Jika
ada klaim yang terdengar terlalu bagus untuk menjadi kenyataan,
misalnya, "tanpa rasa sakit 100%" ini bisa jadi merupakan hoaks
atau informasi yang dilebih-lebihkan. Waspadai "produk ajaib":
Produk yang mengklaim bisa menyembuhkan masalah gigi secara
instan, sering kali tidak memiliki bukti medis yang kuat dan bisa
berbahaya bagi kesehatan gigi Anda.

4. Konsultasikan dengan Dokter Gigi Anda
Jika Anda menemui informasi yang tidak jelas atau membingungkan
mengenai perawatan gigi, selalu konsultasikan dengan dokter gigi
yang berkompeten. Dokter gigi dapat memberikan penjelasan yang
jelas mengenai prosedur yang akan dilakukan dan pilihan teknologi
terbaru untuk mengurangi rasa sakit. Jangan ragu untuk meminta
penjelasan lebih lanjut: Jika dokter gigi menyarankan prosedur atau
teknik tertentu, tanyakan tentang manfaat dan potensi risiko, serta
bagaimana teknik tersebut dapat meminimalkan rasa sakit.
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6. Jangan Bergantung pada Testimoni atau Pengalaman
Pribadi
Pengalaman pribadi atau testimoni dari individu yang tidak terlatih
dapat memberikan gambaran yang bias atau tidak representatif
mengenai perawatan gigi. Setiap orang memiliki toleransi rasa sakit
yang berbeda, dan prosedur yang sama dapat memberikan
pengalaman yang sangat berbeda pada setiap pasien. Tanyakan
pengalaman pasien pada sumber yang terpercaya: Jika ingin
mengetahui pengalaman orang lain, pastikan sumbernya dari forum
atau platform yang dikelola oleh profesional atau lembaga
kesehatan yang diakui, bukan hanya testimoni di media sosial yang
tidak terverifikasi.

5. Perhatikan Teknik dan Teknologi yang Digunakan
Kenali teknologi painless dentistry yang sah: Teknologi seperti laser
gigi, anestesi digital, atau teknik minimal invasif adalah beberapa
inovasi dalam kedokteran gigi yang telah terbukti mengurangi rasa
sakit. Pastikan bahwa prosedur yang Anda pilih menggunakan
teknologi yang terbaru dan sudah terbukti aman dan efektif. Cari
informasi tentang perkembangan terbaru: Banyak perawatan gigi
yang lebih nyaman kini menggunakan teknologi canggih yang dapat
mengurangi ketidaknyamanan.
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8. Periksa Komentar dan Ulasan di Platform
Terpercaya
Baca ulasan dari pasien yang sudah mendapatkan perawatan yaitu
Platform seperti Google Reviews, halaman rumah sakit atau klinik,
dan media sosial dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang pengalaman pasien lain, terutama terkait dengan
kenyamanan dan keberhasilan prosedur painless dentistry. Namun,
pastikan ulasan berasal dari sumber yang kredibel dan banyak
pasien yang memberikan umpan balik. 

9. Waspadai Tren dan Terapi Alternatif yang Tidak
Terbukti
Banyak klaim mengenai terapi alternatif, seperti penggunaan
minyak alami atau bahan-bahan rumahan yang tidak memiliki bukti
klinis yang kuat. Pilihlah perawatan yang sudah terbukti aman dan
efektif secara ilmiah.

Hati-hati dengan pengobatan non-konvensional: Misalnya,
penggunaan "pemutih gigi alami" atau "obat gigi" yang belum
terbukti efektif bisa berisiko merusak lapisan enamel atau
mengiritasi gusi.

7. Perhatikan Waktu dan Biaya Perawatan
Terkadang, informasi yang salah dapat membuat pasien merasa
tergoda untuk memilih perawatan yang lebih murah atau lebih
cepat, yang bisa jadi tidak cocok atau tidak efektif. Perawatan gigi
yang berkualitas tinggi dan nyaman memang memerlukan biaya
yang lebih besar, tetapi itu sebanding dengan hasil dan
kenyamanan yang didapat. Tanyakan kepada dokter gigi Anda
tentang pilihan perawatan yang dapat mengurangi rasa sakit dan
estimasi biaya perawatan, sehingga Anda bisa memilih yang paling
sesuai dengan anggaran dan kebutuhan kesehatan gigi Anda.
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10. Menilai Kredibilitas Informasi:
Untuk memastikan bahwa informasi yang Anda temukan dan
gunakan adalah akurat dan dapat diandalkan, pertimbangkan untuk:

Mencari sumber yang memiliki reputasi baik, seperti jurnal
ilmiah terkaji peer, situs web organisasi kesehatan profesional
(seperti PDGI, ADA atau WHO), dan universitas.
Memperhatikan tanggal penerbitan untuk memastikan bahwa
informasi tersebut masih relevan.
Memeriksa apakah penulis atau penyedia informasi memiliki
kredensial yang sesuai dan diakui di bidang kedokteran gigi.
konsultasikan informasi yang anda peroleh ke dokter gigi anda

9. Waspadai Tren dan Terapi Alternatif yang Tidak
Terbukti
Banyak klaim mengenai terapi alternatif, seperti penggunaan
minyak alami atau bahan-bahan rumahan yang tidak memiliki bukti
klinis yang kuat. Pilihlah perawatan yang sudah terbukti aman dan
efektif secara ilmiah.

Hati-hati dengan pengobatan non-konvensional: Misalnya,
penggunaan "pemutih gigi alami" atau "obat gigi" yang belum
terbukti efektif bisa berisiko merusak lapisan enamel atau
mengiritasi gusi.
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Tuliskan Motto Painless Dentistry anda, dan
kalimat ajakan yang dapat mengurangi

takut, cemas dan sakit saat ke dokter gigi!
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10
Kapan Waktu yang Tepat
ke Dokter Gigi?

Banyak orang yang merasa cemas atau bahkan takut untuk pergi ke
dokter gigi, seringkali karena pengalaman yang tidak
menyenangkan pada kunjungan sebelumnya atau kekhawatiran
akan rasa sakit. Namun, penting untuk diingat bahwa kunjungan ke
dokter gigi yang tepat waktu adalah kunci untuk mencegah masalah
gigi yang lebih serius di kemudian hari. Dengan kemajuan dalam
teknologi kedokteran gigi, terutama dalam bidang painless
dentistry, kini pasien dapat menikmati perawatan gigi yang jauh
lebih nyaman, tanpa rasa sakit, dan lebih efisien. Berikut adalah
tanda-tanda dan situasi yang mengindikasikan bahwa Anda perlu
segera mengunjungi dokter gigi untuk pemeriksaan atau perawatan
lebih lanjut:

1. Pemeriksaan Rutin
Pemeriksaan rutin setidaknya dilakukan setiap 6 bulan sekali untuk
memastikan kesehatan mulut Anda. Meskipun Anda tidak
merasakan gejala apapun, kunjungan ke dokter gigi secara rutin
sangat penting untuk mendeteksi masalah kesehatan gigi yang
mungkin belum menimbulkan gejala. Pemeriksaan dan pembersihan
gigi rutin kini bisa dilakukan tanpa rasa sakit. Dengan teknologi
pencitraan digital dan pengobatan yang lebih lembut, proses ini
menjadi lebih nyaman bagi pasien.
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2. Rasa Sakit atau Nyeri Gigi
Jika Anda merasakan sakit gigi yang berlangsung lebih dari satu
atau dua hari, ini adalah tanda bahwa Anda perlu menemui dokter
gigi. Rasa sakit yang intens atau berdenyut dapat menjadi indikasi
adanya infeksi pada gigi atau gusi yang membutuhkan perhatian
medis segera. Banyak teknologi modern yang memungkinkan
prosedur ini dilakukan tanpa rasa sakit. Penggunaan anestesi lokal,
teknologi laser, dan sedasi yang lebih nyaman bisa membuat
pengalaman Anda jauh lebih baik.

3. Gigi Sensitif
Gigi yang sangat sensitif terhadap suhu panas atau dingin bisa
menjadi tanda bahwa email gigi telah aus atau ada masalah pada
lapisan gigi dalam. Jika sensasi tersebut berlangsung lama atau
terjadi berulang kali, penting untuk memeriksakan diri ke dokter
gigi. Teknologi terbaru dalam kedokteran gigi memungkinkan
penanganan gigi sensitif dengan metode yang lebih nyaman. Terapi
desensitisasi gigi atau pengobatan laser dapat mengurangi
ketidaknyamanan yang Anda alami tanpa rasa sakit.

4. Pembengkakan atau Peradangan pada Gusi
Gusi yang bengkak, merah, atau berdarah saat menyikat gigi adalah
tanda-tanda awal dari penyakit periodontal (penyakit gusi). Jika
tidak segera ditangani, ini bisa berkembang menjadi infeksi yang
lebih serius dan menyebabkan kerusakan pada gigi dan jaringan
pendukungnya. Dengan teknik minimal invasif seperti terapi laser,
dokter gigi dapat menangani masalah penyakit gusi dengan lebih
sedikit ketidaknyamanan dan waktu pemulihan yang lebih cepat.
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5. Gigi Berlubang (Karies Gigi)
Jika Anda merasakan adanya lubang atau ruang kosong pada gigi,
atau melihat adanya perubahan warna pada gigi, ini bisa menjadi
tanda bahwa gigi Anda mengalami kerusakan (karies gigi). Semakin
cepat Anda menanganinya, semakin sedikit perawatan yang
diperlukan. Saat ini, prosedur penambalan gigi (filling) dapat
dilakukan dengan menggunakan alat dan bahan yang tidak hanya
efektif tetapi juga memungkinkan perawatan tanpa rasa sakit
menggunakan teknologi terbaru.

6. Perubahan dalam Kebiasaan Makan atau Menelan
Kesulitan dalam mengunyah atau menelan makanan bisa menjadi
tanda bahwa ada masalah dengan gigi atau gusi Anda, seperti gigi
yang longgar, infeksi, atau masalah dengan sendi rahang (TMJ).
Jangan menunggu sampai masalah ini menjadi lebih buruk.
Jika ada masalah dengan sendi rahang, dokter gigi bisa memberikan
terapi fisik untuk menangani masalah tersebut dengan sedikit atau
tanpa rasa sakit.

7. Bau Mulut yang Persisten
Bau mulut yang tidak hilang meskipun Anda sudah menjaga
kebersihan mulut bisa menjadi indikasi adanya masalah seperti
infeksi gusi atau masalah kesehatan mulut lainnya. Kondisi ini perlu
segera diperiksa oleh dokter gigi untuk mencari tahu penyebabnya.
Dokter gigi dapat mendiagnosis penyebab bau mulut dengan
menggunakan alat canggih untuk memeriksa kondisi gigi dan gusi
Anda tanpa rasa sakit yang berarti.



Selain kondisi di atas, tentunya masih ada beberapa hal yang
membuat anda perlu ke dokter gigi untuk mendapatkan perawatan,
namun kunjungan ke dokter gigi secara teratur sangat penting,
bahkan jika Anda tidak merasakan gejala apapun. Dengan
perkembangan teknologi dalam bidang painless dentistry, banyak
prosedur yang sebelumnya mungkin menakutkan kini dapat
dilakukan dengan nyaman, tanpa rasa sakit, dan dengan waktu
pemulihan yang singkat. Jangan tunggu sampai masalah gigi Anda
menjadi lebih serius atau menyebabkan rasa sakit yang luar biasa.
Temui dokter gigi Anda segera jika Anda merasakan gejala yang
mencurigakan.

"Kesehatan gigi yang baik dimulai dengan pemeriksaan rutin dan
perawatan yang tepat waktu."
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Buat Jadwal Kunjungan ke dokter gigi
per 6 Bulan disertai paraf dokter gigi

Tanggal Paraf



Notes
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Buku Saku Painless Dentistry Untuk Umum adalah

panduan praktis untuk masyarakat umum yang membahas

konsep perawatan gigi tanpa rasa sakit. Ditulis oleh tim ahli

Universitas YARSI, buku ini menggabungkan pendekatan

farmakologis, seperti anestesi dan sedasi, dengan teknik

non-farmakologis, seperti relaksasi dan teknologi canggih,

untuk mengurangi ketakutan pasien. Selain itu, buku ini

memberikan tips praktis bagi pasien dari segala usia serta

panduan memilih informasi yang benar tentang perawatan

gigi. Dengan pendekatan modern ini, buku ini bertujuan

mengubah persepsi masyarakat terhadap perawatan gigi

dan mendorong kesehatan gigi yang lebih baik

PAINLESS DENTISTRYPAINLESS DENTISTRY
BUKU SAKU 

UNTUK UMUM
Saya senang ke dokter gigi


